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ABSTRACT 

KADEK APRIANI. 2020. Skripsi. Analysis of The Factors that Affect the 

Acquisition of the Remaining Business income in Savin and Loan Coopertive 

Makmur Mandiri Makassar Branch. Which was supervised by Dr. Muhamad 

Yusuf Saleh and Syamsuddin Jafar. 

 The purpose of the study is to determine and Analize the factor that 

influence the acquisition of the remining bussines income in saving and loan 

cooperative Makmur Mandiri Makassr Branch. The object of research is the is the 

Makmur Mandiri Savins and loan Cooperative Branch of makassar. The analysis 

tool used the profitability analysis model. 

The results of the study show that in 20018 svings and loan cooperative 

Makmur Mandiri, can get the rest of the bussines results because you have 

managed your assets and working  mode well. 

Keyword: Saving of Member, Member Loan, Workin Capital. Remaining results 

of the operations. 
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ABSTRAK 

KADEK APRIANI.2020. Skripsi. Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh 

terhadap Perolehan Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri Cabang Makassar yang dibimbing oleh Dr. Muhamad Yusuf Saleh dan 

Syamsuddin Jafar. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-

faktor yang berpengaruh terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha pada koperasi 

simpan pinjam Makmur Mandiri cabang Makassar. Objek penelitian Koperasi 

Simpan Pinjam Makmur Mandiri Cabang Makassar. Alat analisis yang digunakan 

yaitu model anlisis Rasio Profitabilas. 

 Hasil penelitin menunjukkan bahwa pada tahun 2018 koperasi simpan 

pinjam makmur mandiri cabang makassar dapat memperoleh Sisa Hasil Usaha 

karean telah mengelola Aset dan dan modal kerja dengan baik 

Kata Kunci : Simpanan Anggota, Pinjaman Anggota, Modal Kerja, Sisa 

Hasil Usaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan dijalankan oleh anggotanya 

untuk memenuhi kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial dan budaya. 

Sedangkan pengertian koperasi yang lebih formal adalah sesuai dengan undang-

undang No. 17 tahun 2012 pasal 1, yaitu : 

Koperasi: badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau badan 

hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggota sebagai modal untuk 

menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan bersama dibidang 

ekonomi, sosial dan budaya dengan nilai dan prinsip koperasi. Koperasi didirikan 

dengan berlandaskan pada pancsila dan undang-undang dasar 1945. Artinya, 

dalam menjalankan usahanya koperasi harus tunduk pada aturan pancasila dan 

undang-undang dasar 1945 

Koperasi pertama kali diperkenalkan oleh seorang berkebangsaan Skotlandia, 

yang bernama Robert Owen (1771-1858). Setelah koperasi ber kembang dan 

diterapkan di berbagai negara-negara Eropa, koperasi pun mulai masuk di 

Indonesia. Di Indonesia koperasi mulai diperkenalkan oleh Patih R. Aria Wiria 

Atmaj pada tahun 1896, dengan melihat banyak pegawai Negeri yang tersiksa dan 

menderita akibat bunga yang terlalu tinggi dari rentenir yang member ikan 

pinjaman uang.  Melihat penderitaan tersebut Patih R. Aria Wiria Atmaja lalu 
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mendirikan Bank untuk para pegawai negeri, beliau mengadopsi sistem serupa 

dengan yang ada di Jerman yakni mendirikan koperasi kredit. 

Setelah itu koperasi mulai cepat berkembang di Indonesia, hal ini juga 

didorong oleh sifat masyarakat Indonesia yang cenderung bergotong royong dan 

kekeluargaan sesuai dengan prinsip koperasi. Bahkan untuk mengantisipasi 

perkembangan ekonomi yang berkembang pesat pemerintahan Hindia-Belanda 

pada saat itu mengeluarkan peraturan per Undang-Undangan tentang koperasi. 

Pertama, diterbitkan peraturan perkumpulan koperasi No. 43, tahun 1915, lalu 

pada tahun 1927 dikeluarkan peraturan  No. 91 tahun 1927 yang mengatur 

perkumpulan-perkumpulan koperasi bagi golongan Bumiputra. Pada tahun 1933, 

pemerintah Hindia-Belanda menetapkan peraturan umum perkumpulan-

perkumpulan koperasi  No, 21 tahun 1933. 

Setelah pemerintahan Hindia-Belanda menunjukkan sikap diskriminasi dalam 

peraturan yang dibuatnya, pada tahun 1908 Dr. Sutomo yang merupakan pendiri 

Boedi Utomo memberikan peranannya bagi gerakan koperasi untuk memperbaiki 

kondisi kehidupan rakyat. Kemudian pada tahun 1929 berdiri Partai Nasional 

Indonesia yang memperjuangkan penyebarluasan semangat koperasi. Pada tahun 

1947, pergerakan koperasi di Indonesia mengadakan Kongres koperasi yang 

pertama di Tasikmalaya. Hari ini kemudian ditetapkan sebagai Hari Koperasi 

Indonesia sekaligus membentuk Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia 

(SOKRI) yang bertempat di Tasikmalaya. 

Koperasi dijalankan dengan asas kekeluargaan. Artinya, koperasi tidak 

bertujuan untuk menguntungkan satu orang saja, tetapi mencapai keuntungan 
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bersama. Hal inilah yang mmbedakan koperasi dengan badan usaha lainnya. 

Pembentukan koperasi pada awalnya untuk memudahkan partisipasi para 

anggotanya untuk menyimpan dana dan meminjamnya kembali dengan jumlah 

bunga dan waktu yang telah disepakati (Suyasa, 2013). 

Tujun koperasi sebagai perusahaan atau badan usaha bukan semata-mata 

hanya pada orientasi laba, melainkan juga pada orientasi manfaat. Oleh karena itu, 

dalam banyak kasus, manajemen koperasi tidak mengejar keuntungan sebagai 

tujuan perusahan karena mereka bekerja didasari dengan pelayanan.  

Agar dapat mencapai tujuannya, pengelolan koperasi  harus dapat dilakukan 

dengan sebaik mungkin agar bisa diharapkan menjadi koperasi yang mampu 

bersaing dengan bentuk badan usaha lain sehingga bisa mendukung ekonomi 

masyarakat di sekelilingnya dengan baik.  Dari pengelolaan yang baik inilah maka 

tujuan koperasi untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya (UU No. 25/1992 pasal 3). Maju mundurnya suatu 

koperasi dipengaruhi oleh jumlah modal dan jumlah anggota yang ada pada 

koperasi yang bersangkutan, terutama pada koperasi  yang kegiatan usahanya 

adalah koperasi simpan pinjam. Hal ini karena semakin besar modal yang 

digunakan maka dana yang bergulir akan semakin banyak, pinjaman yang 

disalurkan kepada anggotanya serta bunga pinjaman yang diperoleh koperasi 

tersebut akan semakin besar. 

 Pada saat ini masih banyak masyarakat yang kurang memahami betapa 

pentingnya peran koperasi sebagai salah satu sektor usaha perekonomian 

Indonesia. Mungkin masih banyak masyarakat yang mengaggap bahwa koperasi 
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hanyalah lembaga keuangan biasa. Namun kenyataanya koperasi merupakan salah 

satu dari tiga sektor usaha formal dalam perekonomian indonesia. Koperasi di 

Indonesia belum memiliki kemampun untuk menjalankan peranannya secara 

efektif dan kuat. Hal ini disebabkan karena koperasi masih menghadapi hambatan 

strukural dalam penguasaan faktor produksi khususnya permodalan. Dengn 

demikian koperasi masih perlu perhatian yang lebih luas lagi oleh pemerintah agar 

agar keberadaan koperasi yang ada di Indonesia bisa benar-benar menjadi soko 

guru perekonomian Indonesia yang merupakan sistem perekonomian yang ditu 

angkan dalam Undang-Undang Dasar 1945. 

Sebuah koperasi dikatakan berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya. Dalam hal ini, semakin baik kinerja koperasi maka 

semakin besar kemapuan koperasi dalam mensejahterakan anggotanya. Semakin 

besar kemampuan koperasi dalam mensejahterakan anggotanya maka semakin 

tinggi partisipasi mereka dalam kegiatan koperasi. Anggota koperasi mempunyai 

makna yang strategis bagi pengembangan koperasi, anggota dapat berfungsi 

sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa. Hal ini yang menjadi karakteristik 

utama koperasiyang tidak dimiliki oleh bentuk perusahaan lain. Sebagai pemilik 

harus berpartisipasi dalam penyetoran modal, pengawasan dan pengambilan 

keputusan dengan harapan akan memperoleh SHU (Sisa Hasil Usaha) yang 

memadai. Kesuksesan koperasi juga dapat dilihat dari kemampuan  dalam 

mempromosikan ekonomi anggotanya, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

peranan koperasi sangat besar bagi anggotanya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah jumlah simpanan anggota, jumlah pinjaman anggota dan jumlah modal 

telah dikelola dengan baik sehingga koperasi dapatmemperolehan Sisa Hasil 

Usaha (SHU) yang layakpada Koperasi Simpan pinjam Makmur Mandiri? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui apakah jumlah simpanan anggota, jmlah pinjaman anggota dan 

jumlah modal kerja telah dikelola dengan baik sehinga dapat memperoleh Sisa 

Hasil Usaha (SHU) yang layak pada Kopersi Simpan Pinjam Makmur Mandiri. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Memperluas wawasan dan pengetahan tentang koperasi serta sebagai wahana 

untuk mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama belajar di 

Universitas Bosowa. 

2. Bagi Perusahaan Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan agar lebih 

mningkatkan kinerjanya serta ikut andil terhadp perkembangan koperasi terutama 

koperasi simpan pinjam di Indonesia 

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 

bahan perimbangan dalam penambilan keputusan bagi pihak-pihak yang  

berkepentingan dan sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teori 

2.1.1 Pengertian Koperasi 

Koperasi berasal dari kata “Co” yang berarti bersama dan”Operation” 

yang berarti bekerja. Jadi pengertin Koperasi adalah kerja sama. Sedangkan 

pengertian umum, koperasi adalah suatu kumpulan orang-orang yang mempunyai 

tujuan sama, diikat dalam suatu organisasi yang brasaskan kekeluargaan dengan 

maksud mensejahterakan anggota. 

Pengertian koperasi meurut Undang-Undang Perkoprasian No. 25 Tahun 

1992, yaitu badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum 

koperasi dengan berlandaskan kegiatan pada prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat  yang berdasar atas asas kekeluargaan. Koperasi 

berkenaan dengan manusia sebagai individu dan dengan kehidupnnya dalam 

masyarakat. Manusia tidak dapat melakukan kerja sama sebagai satu unit, dia 

memerlukan orang lain dalam suatu kerangka kerja sosial ( Sitio dan Tamba, 

2001:13). 

 Menurut Rudianto (2010:3), koperasi adalah perkumpulan orang yang 

secara sukarela mempersatukan diri untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi mereka melalui pembentukkan sebuah badan usaha yang dikelola secara 

demokratis.  

 Selain dipandang sebagai badan usaha yang memiliki bentuk dan 

karakteristik tersendiri, koperasi di Indonesia dipandang sebagai alat untuk 
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membangun sistem perekonomian. Hal itu sejalan dengan tujuan koperasi 

sebagaimana dicantumkan dalam UU No. 25 BAB II pasal 3 tahun 1992 yang  

menyebutkan bahwa koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat maju, adil dan 

makmur berdsarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

 Dalam sistem ekonomi Indonesia, eksistensi koperasi memiliki landasan 

ideal, landasan konstitusional dan landasan opersional. Landasan ideal koperasi 

adalah Pancasil, ladasan konstitusionl adalah pasal 33 UUD Negara Republik 

Indonesia tahun 1945, landasan operasional koperasi adalah peraturan perundang-

undangan tentang perkoperasian. Dalam penjelasan UUD Negara Republik 

Indonesia tahun 1945 pasal 33 ayat 1, dinyatakan bahwa koperasi berkedudukn 

sebagai “Soko guru perekonomian nasional” dan menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dalam sitem perekonomian nasional. Fungsi dan peran koperasi 

menurut UU No. 25 Tahun 1992 pasal 4 adalah; 

1. Membangun, mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteran ekonomi dan sosialnya. 

2. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagi soko gurunya. 
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4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi ekonomi. 

2.1.2 Prinsip-Prinsip Koperasi 

 Prinsip-prinsip koperasi koperasi mengatur hubungan antara koperasi 

dengan para anggotanya, antara sesama anggota koperasi, pola kepengurusan 

organisasi koperasi serta mengenai tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, juga 

mengatur pola kepemilikan modal koperasi serta pola pembagian sisa hasil 

usahanya. Penyusunan prinsip-prinsip koperasi di Indonesia tidak terlepas dari 

sejarah dan perkembangan prinsip koperasi Internasional. Sebagaimana 

dinyatakan dalam pasal 5 ayat 1 Undang-undan No. 25 Tahun 1992, koperasi 

Indonesia melaksanakan prinsip-prinsip sebagai berikut:  

1. Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, karena itu tidak seorang pun 

yang boleh dipaksa oleh orang lain untuk menjadi anggota koperasi. 

2. Pengelolaan dilakukan secara demokratis, penerapan prinsip ini dilakukan 

dengan mengupayakan sebanyak mungkin anggota koperasi di dalam 

pengambilan keputusan koperasi. 

3. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil dan sebanding dengan 

besarnya jasa masing-masing anggota. 

4. Pemberian balas jasa yang terbatas pada modal, pembatasan bunga atas 

modal  merupakan cerminan bahwa selain menaruh perhatian terhadap 

pemberian imbalan yang wajar atas partisipasi para anggotanya, koperasi 
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juga mendorong dan menumbuhkan rasa kesetiakawanan antar sesama 

anggota koperasi. 

5. Kemandirian, koperasi harus mengkar kuat dalam kehidupan masyarakat.  

Agar menjadi kuat, koperasi harus dapat diterima oleh masyarakat dan agar 

dapat diterima oleh masyarakat , koperasi harus memperjungkan 

kepentingan serta peningkatan kesejahteraan ekonomi msyarakat. 

Tujuan pendirian koperasi bukanlah semata tujuan ekonomi, tetapi juga 

secara ideologis pendekatan dalam pembentukan koperasi sebagai organisasi, bisa 

berasal dari pihak eksternal  dan yang terpenting adalah dari kebutuhan para 

anggota yang menghimpun diri ke dalam organisasi koperasi. 

Terdapat empat unsur yang menunjukkan ciri khusus koperasi sebagai suatu 

bentuk organisasi : 

1. Adanya sejumlah individu yang bersatu dalam suatu kelompok yang 

memiliki sekurang-kurangnya satu kepentingan. 

2. Angan-angan individual dari kelompok koperasi antara lain bertekad 

mewujudkan tujuannya untuk memperbaiki situasi ekonomi dan sosial 

mereka melalui usaha-usaha bersama dan saling membantu (Swadaya dari 

kelompok koperasi). 

3. Sebagai suatu instrumen untuk mencapai tujuan itu yaitu melalui 

pembentukan suatu perusahan. 

4. Adanya sasaran utama dari perusahaan koperasi yaitu melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang menunjang situasi ekonomi para anggota.  
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Sebagai organisasi ekonomi, koperasi tidak luput dari pengaruh 

lingkungan seperti konsumen, situasi persaingan dan perubahan harga-harga. Hal 

ini berarti bahwa efektifitas dan efisinsi harus menjadi prinsip kerja koperasi 

dalam mengendlikan usahanya. Oleh karena itu, manajemen harus dipakai dalam 

kegiatan koperasi terutama dalam rangka merealisasikan tujuan yang diharapkan. 

2.1.3 Jenis-Jenis Koperasi 

Jenis kopersi dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu 

berdasarkan keanggotaan dan kepentingan ekonomi serta berdasarkan jenis usaha 

yang dijalankan. Berdasarkan keanggotaan dan kepentingan ekonomi adalah 

sebagai berikut: 

1. Koperasi Sekolah 

Koperasi yang dimaksudkan di sini memang berada dalam lingkungan 

sekolah yan beranggotakan semua warga sekolah. Koperasi ini menydiakan 

semua kebutuhan seperti alat tulis menulis. Fungsi koperasi yaitu sebagai 

wadah dalam mendidik kesadaran berkoperasi di kalangan anggota atau siswa 

dalam mengembangkan sifat dalam wirausaha kepada siswa dengan tidak perlu 

menunggu lepas dari sekolah, dan juga untuk mebantu memenuhi kebutuhan 

siswa. Keanggotaan, kepengurusan, penyelenggaraan rapat anggota, lapangan, 

yang ditangani,permodalan dan sebagainya menggunakan prinsip-prinsip yang 

berlaku dalam koperasi, hanya saja untuk kepentingan pembinaan, 

pengarahandan pengawasan dapat melibatkan guru-guru dalam kepengurusan 

dan anggota pengawas, disamping itu dapat juga diangkat penasehat yang 
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berasal dari guru, kepala sekolah, pejabat dari dinas koperasi dan pengusaha 

kecil setempat atau dari komie sekolah. 

2. Koperasi Pasar 

Salah satu jenis koperasi lainnya yaitu koperasi pasar yan beroprasi di 

pasar dengan angota pedagang di pasar serta kepentingan memberikan 

penyuluhan, bimbingan serta bantuan. Koperasi pasar memiliki bentuk yang 

bervariasi. Bisa saja terdapat koperasi pasar yang anggotanya terdiri dari 

pedagang dipasar tertentu, tak jarang pula terdapat koperasi yang anggotanya 

terdiri dari berbagai pedagang di beberapa pasar. Kegiatan di pasar akan 

semakin produktif dan berdaya jika par pedagang atau penyedia jasa aktif 

mengelola dan menjual produknya   kepada pembeli. Jika para pedagang 

memiliki problem seperti modal atau kebutuhan barang yang tak tersedia, 

disitulah koperasi pasar menjadi penyokong. Koperasi pasar bisa menjadi 

pelindung dan penjamin bagi para pedagang agar mampu menjalani aktivitas 

perdagangannya. Itulah arti penting keberadaan koperasi pasar bagi pedagang 

dan kebangkitan pasar rakyat (pasar tradisional). 

Koperasi pasar memiliki peran yang sangat strtegis bagi peningkatan 

kesejahteraan para pedagang pasar dan menjadi pondasi serta penggrak 

ekonomi kerakyatan. Diantara peran yang bisa dimainkan oleh koperasi pasar 

adalah sebagai berikut: 

a. Koperasi pasar bisa dimanfaatkan sebagai wadah pemersatu para pedagang 

pasar. Di sinilah pedagang bersatu, berdaya, dan bemitra. Meski telah ada 
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perkumpulan atau semacam paguyuban pedagang, namun koperasi lebih 

strategis sifatnya bagi pedagang. 

b. Mengedukasi para pedagang tentang pentinnya koperasi sebagai mitra dan 

penyokong ekonomi para pedagang. Selain itu koperasi bisa memberikan 

tips berdagang yang baik bagi pedagang. 

c. Koperasi pasar dapat menyediakan kebutuhan produk/barang bagi 

pedagang dengan harga terjangkau, sehingga pedagang mudah mendapat 

stok barang untuk keperluan dagangnya. 

d. Menjadi penyokong dan penyedia modal dana bagi pedagang yang 

membutuhkan. Di sini koperasi menjadi tempat pemberian kredit dan 

bantuan bagi pedagang. 

e. Koperasi pasar dapat menjadi perantara yang menghubungkan pemasok 

produk (supplier, petani,peternak, dll) sehingga biaya distribusi produk 

bisa ditekan. Tentunya pedagang bisa menjual produknya dengan harga 

terjangkau bagi masyarakat luas. 

3. Koperasi Unit Desa 

Kopersi unit desa merupakan koperasi di wilayah pedesaan yang bergerak 

dalam bidang penyedian kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan 

kegiatan pertanian. Koperasi unit desa dapat juga dikatkan sebagai wadah 

organisasi ekonomi yang berwatak sosial dan merupakan wadah bagi 

pengembangan berbagai kegiatn ekonomi masyarakat pedesaan yang 

diselenggarakan oleh masyarakat dan untuk masyrakat itu sendiri. Koperasi 

unit desa juga dapat disebut sebagai koperasi serba usaha karena berusaha 
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memenuhi berbagai bidang seperti simpan pinjam, konsumsi, produksi, 

pemasaran dan jasa. Koperasi unit desa diharapakan dapa menjadi tiang 

perekonomian serta mampu berperan aktif untuk memperluas perekonomian 

skala kecil dan usaha kelurga di desa, dengan cara membantu menyalurkan 

sarana produksi dan memasarkan hasil pertanian. Selain itu koperasi unit desa 

juga diharapkan dapat memberikan bimbingan teknis kepada petani yang masih 

menggunakan teknologi tradisonal yaitu dengan mengadakan penyuluhan dan 

kursus bagi petani.Keanggotaan dari kopersi unit desa adalah warga dari desa 

tempat koperasi tersebut dibangun. Tujuan dan fungsi Koperasi Unit Desa 

(KUD) secara umum menurut pasal 3 Undang-undan perkoperasian RI No.25 

Tahun 1992, bahwa koperasi bertujuan mamjukan kesejahteraan para anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan 

perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 

dan makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Sedangkan tujuan KUD 

sesuai yang telah dinyatakan dalam angaran dasar koperasi unit desa, yaitu 

megembangkan ideologi dan kehidupan perkopersian, mengembangkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 

mengembankan kemampuan ekonomi, daya kreasi dan kemampuan usaha para 

anggota dalam meningkatkan produksi dan pendapatan. 

 Bidang usaha koperasi mencerminkan jenis produk yang dijual kepada 

masyarakat dan para anggotanya. Berdasarkan bidan usaha ini dan jenis 

anggotanya, menurut Rudianto (2010:5) koperasi dapat dikelompokkan  kedalam 

4 jenis, yaitu: 
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1. Koperasi simpan pinjam 

koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 

bergerak dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya untuk 

kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan 

bantuan dana. Kegiatan utama koperasi simpan pinjam adalah menyediakan 

jasa penyimpanan dan peminjaman dana kepada anggota koperasi. Sekilas, 

mungkin cara kerja koperasi simpan pinjam sama dengan bank pada umumnya, 

namun ada beberapa perbedaan yang menonjol antara koperasi simpan pinjam 

dan bank konvensional anatara lain : 

a. Bunga pinjaman yang ditawarkan koperasi simpan pinjam ummnya jauh 

lebih ringan dibandingkan dengan bank konvensional. 

b. Pembayaran pinjaman bisa dilakukan secara mengangsur sesuai 

kesepakatan di awal. 

c. Bunga yang diperoleh dari hasil pinjaman akan dinikmati bersama dengan 

cara bagi hasil, sehingga memberikan keuntungan kepada kedua belah 

pihak. 

Sesuai ketentan dalam Undang-Undang Koperasi, Prinsip dasar 

koperasi simpan pinjam ini adalah memiliki anggota dengan sifat terbuka dan 

sukarela, dikelola secara mandiri dengan cara yang demokratis. Kekuasaan 

tertinggi ada pada Rapat Anggota. Keuntungan koperasi dalam bentuk Sisa 

Hasil Usaha (SHU) dibagi secara adil sesuai kesepakatan dalam Rapat 

Anggota. Pada awalnya koperasi fokus pada anggota saja, baik dalam hal 

simpanan maupun pinjaman. Namun pada perkembangan usaha selanjutnya 
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ada produk pinjaman yang khusus anggota atau bisa juga non anggota namun 

saat akan meminjam pada koperasi statusnya adalah calon anggota koperasi. 

Ssyarat untuk mengajukan pinjaman pada koperasiyang paling perama adalah 

menjadi anggota koperasi. Adapun syarat untuk menjadi anggota koperasi yang 

paling umum  adalah 

a. Menjadi Warga Negara Indonesia. 

b. Keanggotan bersifat perorangan dan bukan dalam bentuk badan hkum. 

c. Bersedia membayar simpanan pokok dan simpanan wajib sesuai 

ketentuan yang disepakati. 

d. Menyetujui Anggran Dasar, Anggaran Rumah Tangga, dan ketentuan 

yang berlaku dalam koperasi. 

Setelah menjadi anggota koperasi  maka bisa melengkapi syarat pengajuan 

pinjaman, yaitu sebagai berikut: 

a. Berstatus anggota atau calon anggota. 

b. Mengisi formulir pinjaman. 

c. Menyerahkan foto copy KTP suami istri apabila sudah menikah. 

d. Menyerahkan foto copy KK, rekening listrik, slip gaji dan angunan. 

Setelah syarat pengajuan pinjaman selesai tahap selanjutnya adalah mengikuti 

mekanisme atau tahapan berikut ini : 

a. Melengkapi pengajuan pinjaman dengan proposal tujuan penggnaan 

dana, misalnya untuk modal usaha. 
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b. Pengurus koperasi akan mempertimbangkan pengajuan pinjaman sesuai 

prosedur pinjaman yang sudah ditentukan. 

c. Jika pengajuan pinjaman disetujui, pencairan pinjaman dan lama 

pengembalian berdasarkan kesepakatan yang dituangkan dalam  akad 

pinjamanan koperasi. 

2. Koperasi Konsumen 

 konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para konsmen 

akhir atau pemakai barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi konsumen 

adalah melakukan pembelian bersama.  Jenis barang atau jasa yang dilayani 

suatu koperasi konsumen sangat tergantung pada latar belakang kebutuhan 

anggota yang akan dipenuhi. Koperasi konsumen menjebatani antara produsen 

dan konsumen yang membutuhkan barang atau jasa. Tujuan dari koperasi 

konsumen adalah memberikan keuntungan  sebesar-besarnya bagi anggotanya 

dengan cara mengadakan barang atau jasa yang murah, berkualits, dan mudah 

didapat. Sewaktu masa orde baru ada pembedaan nama untuk koperasi yang 

usahanya lebih dari satu jenis. Kebijakan ini dimaksudkan  agar mempermudah 

dalam pembinaan, yaitu koperasi yang difokuskan tumbuh di desa-desa dan 

perkotaan. Untuk perkotaan  namanya KSU (Koperasi Serba Usaha) dan KUD 

(Koperasi Unit Desa) untuk daerah pedesaan. 

3. Koperasi Pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 

produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran dibentuk 

terutama untuk membantu para anggotanya memasarkan barang-barang yang 
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mereka hasilkan. Jadi masing-masing anggota koperasi menghasilkan barang 

secara individual, sementara pemasaran barang-barang tersebut dilakukan oleh 

koperasi. Hal ini berarti keikutsetaan anggota koperasi terbatas memasarkan 

produk yang dibuatnya. Tujuan utama koperasi pemasaran adalah untuk 

menyederhanakan rantai tata niaga dan mengurangi sekecil mungkin 

keterlibatan para pedagang dalam memasarkan produk-produk yang mereka 

hasilkan. Pada dasarnya koperasi pemasaran hampir sama dengan koperasi 

konsumen, aktivitas kedua koperasi tersebut adalah membeli barang untuk 

kopersi kemudian menjual kembali kepada konsumen. Perbedaan kedua 

koperasi koperasi tersebut terletak pada supplier serta konsumen barang 

tersebut. Pada koperasi konsumen, pembelian dilakukan dari produsen produk 

kemudian menjualnya ke anggota koperasi. Sedangkan koperasi pemasaran, 

pembelian produk dilakukan dari anggota koperasi kemudian menjualnya 

kepda masyarakat.  

4. Koperasi Produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak 

memiliki badan usaha sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk 

menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Kegiatan utama koperasi 

produsen adalah menyediakan, mengoperasikan dan mengelola sarana produksi 

bersama. Tujuan utama koperasi produsen adalah menyatukan kemampuan dan 

modal para anggotanya guna menghasilkan barang-barang atau jasa tertentu 

melalui suatu badan usaha yang mereka kelola dan miliki sendiri. Koperasi 

produksi, yang berusaha untuk menggiatkan para anggotanya dalam 
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menghasilkan produk tertentu yang biasa diproduksinya serta sekaligus 

mengkoordinir pemasarannya, dengan demikian para produsen akan 

memperoleh kesamaan harga yang wajar atau layak dan mudah 

memasarkannya. 

2.1.4 Modal Koperasi 

 Koperasi yang mempunyai peran besar dalam pembangunan 

perekonomian Indonesia harus didukung dengan perangkat organisasi dan modal 

yang kokoh.  Berdasarkan UU No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian, modal 

koperasi terdiri atas modal sendiri dan modal pinjaman. 

1. Modal sendiri 

Dalam koperasi, modal dapat diperoleh dari modal mandiri atau modal 

sendiri yang berasal dari: 

a. Simpanan pokok, adalah sejumlah uang yang sama banyaknya dan wajib 

dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi 

anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. 

b. Simpanan wajib, adalah sejumlah simpanan tertntu yang tidak harus sama 

dan wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi pada waktu dan 

kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama 

yang bersankutan masih menjadi anggota. 

c. Dana cadangan, adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa 

hasil usaha. Dana cadangan digunakan untuk memupuk modal sendiri 

untuk menutup kerugian koperasi. 
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d. Hibah, yaitu sumbangan pihak tertentu yang diserahkan kepada koperasi 

dalam upaya turut serta mengembangkan koperasi. Hibah tidak dapat 

dibagikan kepada anggota selama koperasi belum dibubarkan. 

2. Modal pinjaman koperasi 

Modal pinjaman dapat berasal dari simpanan sukarela, pinjaman dari 

koperasi lainnya, pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya dan 

sumber pinjaman lain yang sah. 

2.1.5 Perangkat Organisasi Koperasi 

Dalam melakukan kegiatan usahanya, koperasi juga harus memiliki seperangkat 

orgnisasi yang benar-benar terbentuk dan teroranisir. Adapun perangkat 

organisasi terdiri dari: 

a. Rapat anggota 

Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

kopersi. Tetapi bukan berarti bersifat terbatas. Kekuasaan tertinggi suatu rapat 

anggota tetap ada batsannya yaitu prinsip koperasi dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Pentingnya rapat-rapat di dalam sutu koperasi, dapat 

dilihat pada formulir akta pendirian koperasi pasal 27 ayat (5), yang 

menyatakan bahwa tempat dan tanggal serta acara rapat harus diberitahukan 

selambat-lambatnya tujuh hari sebelum rapat dilakukan. 

Pengurus koperasi bertanggung jawab menyelenggarakan rapat 

angota. Rapat Anggota Tahunan (RAT) dimana pengurus memberi 

pertanggungjawaban atas kebijaksanaan yang telah dilakukannya selama 

setahun buku yang lampau. Ada pula yang mengadakan dua kali rapat 
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anggota dalam satu tahun yaitu satu kali untuk menyusun angaran biaya dan 

pendapatan (rencana usaha) untuk tahun yang akan datang dan kedua kali 

rapat anggota tahunan untuk membicarakan kebijaksanaan pengurus selama 

setahun yang lampau. Yang pertama diadakan menjelang akhir tahun buku 

(September-Desember) sedangkan yang kedua dilakukan beberapa bulan 

setelah akhir tahun buku. Rapat anggot tahunan koperasi membicarakan hal-

hal sebagai berikut: 

1. Penilaian kebijaksanaan pengurus dalam memimpin koperasi selama 

tahun buku yang lampau. 

2. Neraca tahunan dan perhitungan laba rgi. 

3. Penilaian laporan Badan Pemeriksa. 

4. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi. 

5. Rencana kerja dan rencana anggaran belanja tahun  berikutnya. 

6. Pemilihan pengurus dan Badan Pemeriksa (jika masing-masing sudah 

berakhir masa jabatannya). 

7. Masalah-masalah yang timbul dalam rapat.  

b. Pengurus 

Pengurus dalam koperasi mempunyai kedudukan yang sangat 

menentukan bagi keberhasilan koperasi sebagai orgnisasi ekonomi yang 

berwatak sosial. Pengurus bertanggung jawab mengenai segala kegiatan 

pengelolan koperasi dan usahanya kepada rapat anggota atau rapat anggota 

luar biasa. Umumnya orang yang dipilih sebagai pengurus haruslah seorang 
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yang jujur dan memiliki ketermpilan kerja. Tugas-tugas dan kewajiban 

pengurus adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan pelaksanaan atau jadwal koperasi. 

2. Harusnya selalu mengadakan hubungan dengan atau menjadi 

penghubung antara koperasi dengan angotanya. 

3. Memberi penerangan kepada anggota agar mereka dapat memelihara 

koperasinya dengan baik selain itu selalu berusaha menjaga keutuhan 

jiwa koperasi mereka. 

4. Mewakili koperasi, baik di dalam maupn di luar pengadilan. 

5. Pengurus bertanggungjawab atas segala utang piutang koperasi atau 

yang dibeli dengan kredit. 

6. Pengurus mengawasi gerak dan jalannya koperasi agar sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku terhadap dan agar koperasi tidak 

menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah dinyatakan dalam 

Anggaran dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 

7. Pengurus harus secara teratur mengawasi pembelanjaan koperasi agar 

kedudukan koperasi dalam hal pembelanjaan makin stabil. 

8. Pengurus harus juga memberikan garis kebijaksanaan dalam soal 

investsi modal dan menentukan cara-cara kontinitas keberhasilan 

koperasi dapat terjamin. 

Disamping kewajiban-keajiban tersebut, pengurus mempunyai hak-

hak sebagai berikut: 
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1. Memanggil rapat biasa maupun rapat khusus diperintahkan oleh rapat 

anggota maupun tidak. 

2. Mengangkat atau memecat manager. 

3. Di dalam koperasi primer, seorang anggota pengurus hanya mempunyai 

hak satu suara namun pada koperasi sekunder hak saranya dapat lebih 

dari satu. 

c. Pengawas 

Pengawas yang bertujuan untuk mencegah kesalahan yang 

mungkin adalah lebih bijaksana daripada memberikan hukuman dan 

peringatan. Jadi tugas pengawas  menurut pasa 39 Undang-undang No. 25 

tahun 1992, ayat (1); 

1. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan dan 

pengelolaan koperasi. 

2. Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya, juga pengawal 

mempunyai wewenang, ayat (2): a) meneliti catatan yang ada pada 

koperasi, b) mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 

d. Manager 

Manager adalah pimpinan dari seluruh karyawan yang dimiliki oleh 

koperasi yang diserahi tugas  dan bertanggungjawab kepada pengurus. 

Kedudukan manager hanyalah sebagai pelaksana dari kebijkan yang 

ditetapkan oleh RAT sehingga ia bertanggungjawab kepada pengurus. 
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2.1.6  Pengertian Sisa Hasil Usaha (SHU)  

Menurut Kusnadi dan Hendar (1999), Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi 

merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh  dalam  satu tahun buku (Januari- 

Desember) dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk 

pajak dalam ta hun buku yang bersangkutan. 

Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tambah (2001:87), Ditinjau dari 

aspek ekonomi Sisa Hsil Usaha (SHU) koperasi adalah selisih dari seluruh 

pemasukan atau penerimaan total (Total Revenue) dengan biaya-biaya atau total 

cost dalam satu tahun buku. 

Dari aspek legislatif, pengertian SHU menurut Undang-undang No. 25 

tahun 1992 tentang perkoperasian BAB IX, pasal 45 adalah sebagai berikut : 

1. SHU Koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun 

buku dikurangi dengan  biaya, penyusutan dan kewajiban lain termasuk 

pajak dalam satu tahun buku yang bersangkutan. 

2. SHU setelah dikurangi dana cadangan dibagikan kepada anggota masing-

masing sebanding jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing aanggota 

dengan koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian 

dan keperluan koperasi sesuai dengan keputusan Rapat Anggota. 

3. Besaranya pemupukan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat 

Anggota. 

Pembagian Sisa Hasil Usaha dibicarakan atau diputuskan dalam rapat anggota 

kemudian ditetapkan dalam anggaran dasar koperasi. Sebelum dibagikan kepada 
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anggota sesuai dengan hak anggota tersebut, Sisa Hasil Usaha bersumber dari 

usaha atau bisnis yang diselenggarakan dengan anggota dan dari usaha atau bisnis 

yang diselenggarakan dengan bukan anggota. Dari kedua sumber tersebut, maka 

SHU yang dibagikan kepada anggota hanyalah SHU yang memang berasal dari 

usaha atau bisnis dengan anggota koperasi, sedangkan SHU yang bersumber dari 

usaha yang bersumber dari usaha yang bukan berasal dari anggota (non anggota 

koperasi) dimasukkan ke dalam cadangan untuk modal koperasi atau untuk 

keperluan lainnya. 

Acuan dasar untuk membagi SHU adalah prinsip-prinsip dasar koperasi yang 

menyebutkan bahwa pembagian koperasi dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota. Untuk koperasi Indonesia dasar 

hukumnya adalah pasal 5 ayat 1 Undang-undang No.25 tahn 1992 tentang 

perkoperasian yang dalam penjelasannya mengatakan bahwa pembagian  Sisa 

Hasil Usaha dilakukan tidak semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki 

seseorang dalam koperasi tetapi juga berdasarkan pertimbangan jasa usaha 

anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini merupakan perwujudan kekeluargaan 

dan keadilan. Dengan demikian, Sisa Hasil Usaha koperasi yang diterima oleh 

anggota bersumber dari dua kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh anggota 

sendiri, yaitu: 

1. Sisa Hasil Usaha atas Jasa Modal 

Pembagian ini juga sekaligus mencerminkan anggota sebagai pemilik 

ataupun investor, karena jasa atas modalnya (simpanan) tetap diterima dari 
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koperasinya sepanjang koperasi tersebut mnghasilkan SHU pada tahun buku 

yang bersangkutan. 

2. Sisa Hasil Usaha atas Jasa Usaha 

Jasa ini menegaskan bahwa anggota koperasi selain pemilik juga sebagai 

pemakai atau pelanggan. Secara umum SHU koperasi dibagi sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan pada anggaran dasar atau anggaran rumah tangga 

koperasi sebagai berikut: 

a. Cadangan koperasi; 

b. Jasa anggota; 

c. Dana pengurus; 

d. Dana karyawan; 

e. Dana pendidikan; 

f. Dana sosial; 

g. Dana untuk pembangnan lingkungan.  

2.1.7 Pembagian Sisa Hasil Usaha 

Menurut Soesilo (2008), acuan dasar untuk membagi sisa hasil usaha 

adalah sebanding dengan besarnya transaksi usaha masin-masing anggota pada 

koperasinya. 

Menurut Undang-undang No. 25 tahun 1992, sisa hasil usaha setelah 

dikurangi  dana cadangan dibagikan kepada anggota  sebanding dengan jasa usaha 

yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi serta digunakan 

untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan lain sesuai dengan 

keputusan rapat anggota. Dalam peraturan pemerintah no.9 tahun 1995, sisa hasil 
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usaha yang diperoleh koperasi simpan pinjam setelah dikurangi dana cadangan 

dipergunakan untuk dibagikan kepada anggota secara berimbang berdasarkan 

jumlah dana yang ditanamkan sebagai modal sendiri pada koperasi dan nilai 

transaksi, membiayai pendidikan dan latihan serta peningkatan keterampilan, 

insentif bagi pengelola dan karyawan, dan keperluan lain untuk menunjang 

kegiatan koperasi. Menurut Sitio dan Tamba (2002:89) sisa hasil usaha koperasi 

dibagi untuk : 

a. Cadangan koperasi 

Cadangan koperasi merupakan bagian dari penyisihan SHU yang 

tidak dibagi dan dapat digunakan untuk menumpuk modal sendiri serta 

untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan. 

b. Jasa angota 

Anggota di dalam koperasi memiliki fungsi ganda yaitu sebagai 

pemilik (owner) dan sekaligus sebagai pelanggan (Customer). Dengan 

demikian , SHU yang dibrikan kepada anggota berdasar atas 2 kegiatan 

ekonomi yang dilakukan oleh anggota sendiri, yaitu 

1. SHU atas jasa modal, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena 

jasa atas penanaman modalnya (simpanan) di dalam koperasi. 

2. SHU atas jasa usaha, adalah SHU yang diterima oleh anggota karena jasa 

atas transaksi yang dilakukan sebagai pelanggan dalam koperasi.  

c. Dana pengurus 
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Dana pengurus adalah sisa hasil usaha yang disisihkan untuk 

pengurus untuk balas jasanya dalam mengelola organisasi dan usaha 

koperasi. 

d. Dana pegawai 

Dana pegawai adalah penyisihan sisa hasil usaha yang digunakan 

untuk membayar gaji pegawai yang bekerja dalam koperasi.  

e. Dana pendidikan 

Dana pendidikan adalah penyisihan sisa hasil usaha yang digunakan 

untuk membiayai pendidikan pengurus, pengelola, dan pegawai koperasi 

sebagai upaya meningkatkan kemampuan dan keahlian sumber daya 

manusia dalam mengelola koperasi. 

f. Dana sosial 

Dana sosial adalah penyisihan sisa hasil usaha yang dipergunakan 

untuk membantu anggota dan masyarakat yang tertimpa musibah.  

g. Dana pembangunan daerah kerja 

Dana pembangunan derah kerja  adalah penyisihan sisa hasil usaha 

yang dipergunakan untuk mengembangkan daerah kerjanya. 

2.1.8 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha  

Menurut Pachta dan Anjar (2009), faktor-faktor yang mempengaruhi Sisa 

Hasil Usaha terdiri dari 2 faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar 
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a. faktor dari dalam 

1. Partisipasi anggota, para anggota koperasi harus berpartisipasi dalam 

kegiatan koperasi karena tanpa adanya peran anggota maka koperasi 

tidak akan berjalan lancar. 

2. Jumlah modal sendiri, SHU angota yang diperoleh sebagian dari modal 

sendiri yaitu simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. 

3. Kinerja pengurus, kinerja pengurus sangat diperlukan dalam semua 

kegiatan yang dilakukan oleh koperasi, dengan adanyakinerja yang baik 

dan sesuai persyatan dalam angaran dasar serta Undang-undang 

perekonomian maka hasil yang dicapai pun juga akan baik 

4. Jumlah unit usaha yang dimiliki, setiap koperasi pasti mempunyai unit 

usaha, hal ini juga menentukan seberapa besar volume usaha yang 

dijalankan dalam kegiatan usaha tersebut. 

5. Kinerja manager, kinerj manager menentkan jalannya semua kegiatan 

yang dilakukan oleh koperasi dan memiliki wewenang atas semua hal-hal 

yang bersifat intern. 

6. Kinerja karyawan, merupakan kemampuan seorang karyawan dalam 

menjadi anggota koperasi. 

b. Faktor dari luar dalah faktor yang bersumber dari luar koperasi tersebut, 

yaitu: modal pinjaman dari luar, para konsumen dari luar selain anggota 

koperasi, dan pemerintah. 
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2.1.9 Prinsip-Prinsip Pembagian Sisa Hasil Usaha 

Adapun Prinsip-prinsip pembagian sisa hasil usaha dalam kopersi adalah 

sebagi berikut: 

a. SHU yang dibagi berasal dari anggota 

Pada hakikatnya SHU yang dibagi kepada anggota adalah yang 

bersumber dari anggota sendiri, sedangkan SHU yang bukan berasal dari 

angota dijadikan sebagai cadangan koperasi, oleh sebab itu langkah pertama 

dalam pembagian SHU adalah memisahkan antara SHU yang bersumber 

dari anggota dan SHU yang bersumber dari non anggota. 

b. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan 

oleh anggota sendiri 

SHU yang diterima setiap angota pada dasarnya merupakan insentif 

dari modal yang diinvestasikannya dan dari hasil transaksi yang 

dilakukannya dengan koperasi. Karena itu, perli ditentukan proposrsi SHU 

untuk jasa modal dan jasa transaksi usaha yang dibagi kepada anggotanya. 

c. Sisa hasil usaha dibayar tunai  

SHU per anggota harus diberikan secara tunai, karena dengan 

demikian dirinya membuktikan sebagi badan usaha yang sehat kepada 

anggota dan masyarakat mitra bisnisnya.  

d. Sisa hasil usaha yang dibagikan berdasarkan insentif dari modal dari 

investasi berdasar hasil transaksi para anggotanya, 
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e. Sisa hasil usha diberikan secara transparan 

  Proses perhitungan SHU per anggota  dan jumlah SHU yang 

dibagi kepada anggota harus diumumkan secara transparan, sehingga setiap 

anggota dapat dengan mudah mengitung secara kuantitatif berapa 

partisipsinya kepada koperasinya. Prinsip ini pada dasarnya juga merupakan 

salah satu proses pendidikan bagi anggota koperasi dalam membangun suatu 

kebersamaan, kepemilikan terhadap suatu badan usaha, pendidikan dalam 

proses demokrasi.  
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2.2 Kerangka Pikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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2.3 Hipotesis 

Menurut Sugyono (2013:93) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rmusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran diatas maka dapat ditarik Hipotesis sebagai 

berikut : 

Jumlah simpanan anggota, jumlah pinjaman anggota dan jumlah modal kerja telah 

dikelola dengan baik sehingga memperolehSHU yang layak pada Koperasi 

Simpan pinjam Makmur Mandiri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Daerah dan waktu penelitian  

Dalam penulisan Skripsi ini penulis melakukan penelitian  pada Koperasi 

Simpan Pinjam Makmur Mandiri Cabang Makassaryang beralamat di Jl. 

Toddopuli Raya No. 2, Borong, Kec. Manggala, Kota Makassar. Waktu Penelitian 

dilakukan selama kurang lebih dua bulan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 

masih memerlukan adanya pengolahan. Data bisa berupa suatu keadaan, gambar, 

huruf, suara, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya yang bisa 

kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian ataupun 

konsep. 

3.2.1 Jenis Data 

1. Data Kualitatif, yaitu data yang bukan berupa angka-angka. Dalam 

penulisan ini data kualitatifnya berupa struktur organisasi serta job 

description dari masing-masing bagian yang ada dalam lingkungan 

perusahan. 

2. Data Kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka. Dalam penulisan ini 

data kuantatifnya berupa data-data yan berhubungan dengan penulisan 

brupa laporan keuann perusahaan.    
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3.2.2 Sumber Data 

1. Data Primer  

Data adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 

dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang besangkutan 

yang memerlukannya (Hasan, 2009:19). Data primer dalam penelitian ini 

adalah data yang diperoleh melalui pengambilan data langsung dari Koperasi 

Simpan Pinjam Makmur Mandiri. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

seseorang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada 

(Hasan, 2009 :19). Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui dokumentasi dan website yang 

berhubungan dengan masalah yang dihadapi. 

3.3 Metode  Pengumpulan Data 

1. Penlitian Kepustakaan (library research), yaitu dilkuakn dengan membaca 

buku-buku atau website yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas. 

2. Penelitin Lapangan ((field research), yaitu dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara dengan pimpinan dan sejumlah karyawan 

perusahaan. 

3. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui 

dokumen perusahaan yang berkaitan erat dengan pokok masalah yang 

dikemukakan. 
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3.4 Metode Analisis 

Metode analisis data adalah proses penelitian dimana data yang 

dikumpulkan diproses untuk mennggapi perumusan masalah. 

Analisis Kuantitatif 

Metode analisis data secara kuantitatif adalah metode anlisis yang 

digunakan pada penlitian dengan pendekatan analisis kuantitaif dan menggunakan 

alat statistik.  

Teknik analisis yang digunakan adalah anlisis kuantitatif deskriptif yaitu 

metode analisis dengan pengujian, dimana pengujianya mengunakan rumus untuk 

mendapatkan (Sisa Hasil Usaha), demikian juga analisis yang dilakukan dengan 

meninterpretasikan tabel-tabel, grafik-grafik, atau angka-angka yang ada 

kemudian melakukan urain dan penafsiran. 

Adapun rumus yang saya gunakan dalam analisis ini adalah sebagai 

berikut: 

Return on Investemen (ROI) 

ROI =
SHU

Total  Pemberian  Kredit
 x100% 

Return of Equity (ROE) 

ROE = 
SHU

Modal
 x 100% 

ROE = 
SHU

Simpanan  Anggota
 x 100% 
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3.5 Definisi Operasional 

a. Sisa Hasil Usaha (SHU) adalah pendapatan koperasi yang dipe roleh dalam 

satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan dan kewajiban 

termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 

b. Return of Investemen (ROI) adalah laba atas investasi yang dihitung 

berdasarkan  hasil pembagian dari pendapatan yang dihasilkan dengan 

besarnya modal yang ditanam. 

c. Return of Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang 

saham di perusahaan tersebut, dengan kata lain ROE ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntunagan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari 

setiap rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE biasnya 

dinyatakan dalam persentase (%). 

d. Total Modal Sendiri adalah jumlah keseluruhan modal sendiri yang dimiliki 

oleh kopersi yang berasal dari simpanan anggota dan dana cadangan 

e. Total pemberian kredit adalah  penjumlahan seluruh pinjaman atau kredit 

yang diberikan koperasi kepada anggota dan calon anggota. 

f. Total simpanan angota adalah jumlah seluruh Simpanan yang dilakukan 

oleh anggota dan calon anggota  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Perusahaan 

A. Sejarah Koperasi Simpan Makmur Mandiri 

Koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri adalah koperasi koperasi 

yang melayani Angota. Kantor pusat koperasi simpan pinjam Makmur 

Mandiri beralamat di Ruko Suncity Square Blok A No. 8-9, jl. M. Hasibun 

kota Bekasi Jawa Barat. Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri Memiliki 

142 cabang  yang tersebar di 21 Provinsi Republik Indoneia. 

Koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri bertujuan untuk 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam 

rangka mewujudkan masyarkat yang maju, adil dan makmur. Visi dari 

koperasi simpan pinjam makmur mandiri adalah menjadi salah satu koperasi 

terbaik di Indonesia. 

Koperasi Makmur Mandiri didirikan atas gagasan dan ide dari Drs. 

Tumbur Naibaho, MM. Setelah bekerja selama lebih 20 tahun di PT. Asuransi 

Jiwa Bumi Asih Jaya (BAJ) dan melihat kadaan perusahaan BAJ yang sudah 

mulai tidak sehat serta banyaknya anggota khususnya dan masyarakat 

umumnya yang belum mempunyai pekerjaan, timbul keinginan untuk 

membuat suatu lapangan pekerjaan. Maka pada tahun 2005, mencoba 

membuka kantor cabang 
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 Koperasi Bersama Mandiri (KBM) berkantor di rumah sendiri di 

Perumahan Griya Asri 1 Tambun dan pada tahun 2008 memindahkan kantor 

ke Ruko Niaga Kalimas Bekasi Timur. KBM adalah koperasi yang dimiliki 

oleh sesama karyawan kantor pusat BAJ. 

Dengan pengalaman yang dimiliki selama ini dibidang asuransi, pasr 

modal, dana pensiun, BPR dan koperasi, maka pada juni 2009 timbul ide 

mengumpulkan 25 orang teman/shabat/keluarga untuk mendirikan sendiri 

koperasi terpisah dari KBM dan disepakati namanya Koperasi Makmur 

Mandiri (KMM) dengan kantor pusat di Ruko Plaza Metropolitan Blok A3/26 

Tambun Bekasi. Awalnya Koperasi Makmur Mandiri bergerak hanya di 

wilayah Bekasi di bidang serba usaha. Namun, mengingat perlunya 

pengembangan perusahaan, maka pada September 2011 Rapat Anggota 

memutuskan koperasi Makmur Mandiri berubah menjadi Koperasi Primer 

Nasional dan memindahkan kantor pusat dari kabupaten Bekasi ke Pondok 

Ungu kota Bekasi sekaligus jenis usaha fokus mengelola simpan pinjam. 

Pada Desember 2014, kantor pusat pindah ke gedung sendiri di Ruko Suncity 

square Blok A No.8-9 Beksi Barat.   

B. Misi dan Visi Koperasi simpan Makmur Mandiri 

Misi dari koperasi simpan pinjam makmur mandiri adalah sebagi 

berikut: 

1. Menciptakan kesejahteraan bagi para anggota yang 

berkesinambungan. 

2. Berdaya guna sebagai mitra strategis dan terpercaya bagi anggota. 
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3. Berkontribusi dalam perkembangan perkoperasia di Indonesia. 

4. Mengelola koperasi dan unit usaha secara profsional dengan 

menerapkan Good Corporate Governance.  

Motto dari Koperasi Simpan Pinjam Makmur Madiri maju dan 

bertumbuh bersama anggota dengan semboyan kerja Bekerja dengan jujur, 

ramah, senyum dan bersahabat. 

Koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri dipercaya melaunching 

Rapat Anggota Tahunan online berbasis Teleconference/videoconference 

dihadapan para undangan saat acara peringatan hari koperasi tingkat provinsi 

Jawa Barat, yang diselenggrakan di Lapangan Karang Pawitan, kabupaten 

Karawang pada 27 Juli 2018. 15 Oktober 2018, koperasi Makmur Mandiri 

dipercaya mempromosikan produk-produknya saat acara launching koperasi 

sekolah kaderisasi bagi generasi muda Tingkat SMA-SMK se-Jawa Barat di 

Harris Convention Hall Summarecon Bekasi. Koperasi simpan pinjam Makmur 

Mandiri ditunjuk oleh pmerintah provinsi Jawa Barat mewakili penilaian dari 

Asosiasi Pemerintah Provinsi Seluruh Indonesia (APPSI) di Gedung Sate 

Bandung, Jawa Barat.  

C. Produk Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri 

Adapun produk yang ditawarkan dalam koperasi simpan pinjam 

Makmur Mandiri terdiri dari produk simpanan dan produk pinjaman. Adpaun 

produk simpanannya terdiri dari : 
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a. Simpanan Anggota, Koperasi  simpan pinjam Makmur Mandiri mempunyai 

produk simpanan anggota yang terdiri dari: 

1) Simpanan Kesejahteraan Mandiri (SKM). 

2) Simpanan Berencana Pendidikan (SBP). 

3) Simpanan  Berencana Hari Tua (SHT). 

4) Simpanan Wisata Rohani (SWR). 

5) Simpanan Prioritas Eksekutif (SPE) 

6) Simpanan Siswa Mandiri (SSM). 

7) Simpanan Berjangka Mandiri (SBM) 

8) Simpanan Pedagang dan Wirausaha (SPW) 

Jenis simpanan anggota diatas memiliki syarat sebagai berikut: 

b) Pinjaman ini bagi karyawan tetap dan gajian sudah payroll. 

c) Jangka waktu 2 sampai dengan 24 bulan. 

d)  Angsuran pokok + jasa perbulan maksimal 30% dari penghasilan bersih 

rata-rata 3 bulan terakhir. 

e) Basa 2,5% per bulan. 

f) Biaya admin 5% , biaya a suransi 1,5%  total biaya admin di awal 6,5% 

b. Simpanan Berjangka Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri. 

Untuk dapat menempatkan dana sebagai simpanan di koperasi simpan 

pinjam Makmur Mandiri, terlebih dahulu mengisi formulir yang telah tersedia 

dan memenuhi syarat sebagai anggota, dana ditempatkan sebagai simpanan 

mandiri atau simpanan berjangka koperasi, jasa diberikan setiap bulan atau 

sekaligus di akhir periode, atas jasa simpanan dikenakan pajak 10% (sesuai 
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ketentuan perpajakan yang berlaku untuk koperasi oleh pemerintah), 

simpanan boleh dicairkan sebagian atau seluruhnya sebelum jatuh tempo, atas 

penciran dana sebelum jatuh tempo tidak dikenakan pinalti tetapi jasa kurang 

dari 1 bulan (jasa belum jatuh tempo) dan anggota membawa 2 materai, 

simpanan berjangka yang sudah jatuh tempo otomatis diperpanjang kembali 

satu periode lagi, kecuali ada pemberitahuan pencairan dana sebelumnya, 

setiap dana yang disimpan di koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri 

dijamin aman dan dikelola secara profsional oleh manager, penurus dan 

seluruh staf, sebagai bukti simpanan diterbitakan sertifikat simpanan 

berjangka yang ditandantangani ketua/direksi dan dibubuhi materai/stempel 

koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri. 

c. Simpanan Pendidikan. 

Simpanan Berencana Pendidikan dirancang khusus utuk angota 

atau calon anggota dari koperasi pinjam Makmur Mandiri. Setiap anggota 

atau calon anggota yang akan melakukan simpanan ini harus mengisi formulir 

dan menyerhkan copy KTP orang tua dan Kartu Keluarga serta bersedia 

secara sukarela untuk menyimpan dana sesuai dengan yang disepakati yakni 

Rp.100.00,- ; Rp.150.000,- ; Rp.200.000,-; sampai dengan Rp.1.000.000 per 

bulan. 

d. Simpanan Hari Tua 

Simpanan Berencana Hari Tua (SHT) ini dirancangkan Khusus untuk 

anggota/calon anggota koperasi Makmur Mandiri yang ujuannya untuk 

pengadaan dan persiapan memasuki usia hari tua atau purna bakti (masa 
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pensiun) sehingga pada saat tidak lagi bekerja, anggota atau nasabah memiliki 

cukup dana atau simpanan untuk hari tua. Jangka waktu simpanan 

disesuaikan dengan usia dari anggota sehingga jatuh temponya disamakan 

dengan usia perkiraan memasuki hari tua. Setoran tiap bulan dikirim ke 

rekening atas nama koperasi Makmur Mandiri atau disetor tunai di kantor 

koperasi atau boleh disetor melalui karyawan perusahaan yang telah ditnjuk. 

Dalam hal proram ini diakhiri sebelum jatuh tempo, maka semua dana yang 

disetor akan dikembalikan 100%. 

e. Simpanan Rohani 

Koperasi membantu para anggota atau calon anggota yang ingin 

melakukan ziarah ke Jerusalem (Israel) dengan melalui simpanan sukarela 

sehinga dalam waktu 24 bulan sampai dengan 120 bulan dana sudah 

terpenuhi (menabung 2 tahun sampai dengan 10 tahun)  

f. Simpanan Eksekutif 

Program ini dirancang khusus untuk anggota koperasi simpan 

pinjam Makmur Mandiri yang menjadi eksekutif di lembaga-lembaga 

negara/pemerintah/BUMN dan di tengah-tengah masyarakat antara lain para 

anggota DPR/DPRD, DPD, Gubernur, Walikota/Bupati,Kepala Dinas, 

Pejabat-pejabat Muspida, tokoh-tokoh agama, kepala sekolah dan para 

eksekutif lainnya. Keuntungan dari simpanan jenis ini adalah jasa sebesar 

13% per tahun, saldo dana dilaporkan tiap akhir bulan melalui 

surat/SMS/WA atau media lainnya, dana dikelola aman dan profeional 

dengan hati-hati, saldo dana boleh dipinjam maksimal 90%, dana boleh 
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dicairkan kapan saja sesuai dengan saldo tersedia, bila meninggal dunia 

dibayarkan santunan duka Rp.3.000.000,- beserta saldo dana yang 

dikembalikan. Adapun persyaratan untuk mengikuti simpanan eksekutif 

diantaranya terdaftar sebagi anggota koperasi simpan pinjam Makmur 

Mandiri, usia masuk 20-70 tahun, bersedia menabung/simpan rutin tiap bulan, 

besarnya simpanan tiap bulan Rp.5.000.000 atau kelipatan Rp.500.000 

(minimal Rp.2.500.000 per bulan), peserta simpanan eksekutif menerima 

buku anggota, kartu anggota dan buku simpanan atau mutasi rekening 

simpanan, bila menunggak diatas 6 bulan maka jasa menurun menjadi 10% 

per bulan. 

Selain produk simpanan dalam koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri juga 

menyediakan produk  pinjaman, adapaun jenis pinjaman yang disediakan yaitu: 

a. Pinjaman Anggota 

Koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri mempunyai produk 

pinjaman anggota, dimana pinjaman ini hanya disalurkan atau dicairkan 

kepada anggota koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri yang memenuhi 

syarat dari koperasi. Adapun jenis produk pinjaman anggota koperasi 

simpan pinjam, yaitu: 

1) Pinjaman Karyawan Tetap (PKT), pinjaman bagi karyawan tetap dan 

gajian sudah payroll, jangka waktu 2 sampai dengan 24 bulan, angsuran 

pokok + jasa per bulan maksimal 30% dari penghasilan bersih rata-rata 
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3 bulan terakhir, jasa 2,5% per bulan, biaya administrasi 5% dan 

Asuransi 1,5% total biaya administrasi di awal 6,5%. 

2) Pinjaman Kasbon (PKB), Pinjaman bagi karyawan yang memiliki 

pinjaman PKT, jangka waktu pinjaman 1 bulan (sementara menungu 

gajian), biaya administrasi 9% dan asuransi 1% total 10%, jasa tidak 

ada, angsuran pokok ditambah jasa ditambah kasbon maksimal 50% 

dari penghasilan bersih. 

3) Pinjaman Dana Sendiri, pinjaman dengan jaminan dana sendiri yang 

ada di koperasi MakmurMandiri, besar pinjaman maksimal 90% dari 

total dana simpanan sukarela, jangka waktu 1 sampai dengan 36 bulan, 

biaya administrasi 2% asuransi nol, jasa 2% perbulan, tiap bulan wajib 

bayar jasa (boleh sebagian atau seluruhnya dari jasa simpanan). 

4) Pinjaman Multi Guna (PMG), pinjaman dengan jaminan aset SHM, 

AJB), besar pinjaman disesuaikan dengan  penghasilan  (angsuran 

maksimal 30%), jangka waktu 2 sampai 24 bulan, jasa 2,5% per bulan, 

bagi anggota yang sebelum pinjam sudah  mmiliki simpanan pokok 

Rp.1.000.000,-. 

5) Pinjaman Harian Wirausaha (PHU), pinjaman usaha hanya 1 hari 

(dipinjam pagi, kembali sore), untuk modal usaha dagang di pasar, ada 

jaminn aset, jasa 2,5%, bagi anggota yang sebelum pinjam sudah 

memiliki simpanan pokok Rp. 1.000.000,-, bersedia 

menabung/simpanan harian /mingguan di koperasi Makmur Mandiri 
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sebagai simpanan sukarela, angsuran pokok dan jasa dipotong setiap 

tanggal jatuh tempo setiap bulan dari saldo simpanan sukarela. 

 

6) Pinjaman Modal Anggota 

b. Pinjaman MURI (Modal Usaha Mandiri) 

Dirancang khusus untuk para anggota koperasi simpan Makmur 

Mandiri yan memiliki usaha kecil menengah (UKM) yang membutuhkan 

tambahan modal usaha (modal kerja). Adapun jenis usaha yang didukung 

yaitu, usaha dagang sembako, usaha dagang kelontong, usaha pertamnini, 

usaha tambal ban, bengkel sepeda motor, usaha kuliner, rumah makan, 

warteg, usaha dagang alat tulis kantor, usaha fotocopy dan percetakan, dan 

jenis usaha kecil menengah lainnya. Pinjaman ini memiliki jasa pinjaman 

relatif murah hanya sebesar 2% perbulannya. Pemilik usaha bersedia 

menabung di koperasi rutin tiap minggu, dana yang terkumpul digunakan 

untuk membayar angsuran atau pinjaman tiap bulan. 

D. Struktur organisasi koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri Cabang 

Makassar. 

1. Kepala Cabang/Manager  

(Rudy Anderson Tamba S.T) 

2. Wakil Manager  

(Jekson Ariyanto Gultom) 

3. Kasir  

(Indah Sri ahyuni) 

4. Admin 



46 
 

 
  

 (Nur Aini) 

5. Marketing  

( A. Irsyan, Abd. Kadir, Arjung) 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisai Koperasi Simpan Makmur Mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Tugas dan Wewenang 

1. Kepala cabang atau manager, bertanggung jawab mengatur, mengawasi 

serta melaporkan baik lisan mapun tulisan kepada manager Utama atau 

manager operasional atas segala yang berhubungan dengan operasional 

kopersi, wajib melakukan koordinasi dengan manager utama atau manager 

opersional dalam hal operional koperasi, dapat mewakili manager utama 

dalam hubungan pelaksanaan kegiatan koperasi baik ke luar atau intern 

koperasi, memvalidasi dokumen keuangan baik belanja koperasi atau 

Kepala Cabang/Manager 

Rudy Anderson Tamba 

S.T 

 

 

Wakil Manager 

Jekson Ariyanto 

Gultom 

Marketing 

A. Irsyan 

Abd. Kadir 

Arjung 

 

Kasir 

Indah Sri Wahyuni 

Admin 

Nur Aini 
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pendapatan koperasi sehari-hari, memutuskan kredit atas pengajuan dari 

bagian kredit, kemudian disampaikan kepada manager utama, menata 

pembukuan koperasi sesuai standar yang berlaku kemudian bertanggung 

jawab tentang laporan keungan kepada manager utama, mengusulkan 

tentang pengangkatan honor/gajih/upah pegawai kepada manager utama, 

bertanggungjawab tentang dokumen penting yang tersimpan pada tempat 

yang aman serta sistem kerahasiaan koperasi, menjaga nama baik koperasi 

melalui anggota dan masyrakat dan wajib bertingkah laku jujur, loyalitas, 

kreatifitas, taat dengan perturan dan tata tertib yang ada. 

2. Bagian Administrasi, mengatur surat-menyurat yang ada di koperasi, 

mengarsipkan dokumen-dokumen penting koprasi, memonitor kebutuhan 

Rumah Tangga dan ATK koperasi. 

3. Kasir, bertanggung jawab atas keluar masuknya uang, membuat tanda 

bukti keluar masuknya ung di dalam koperasi. 

4. Marketing, Mencari nasabah yang ingin bergabung dengn koperasi simpan 

pinjam. 

4.2 Hasil Penelitian 

A. Deskripsi Data 

Laporan keuangan pada koperasi simpan pinjam Makmur Mandiri 

cabang Makassar disajikan dalam bentuk neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha 

(SHU) untuk setiap periode bulanan dan akhir tahun. Neraca memperlihatkan 

kondisi keuangan pada koperasi tersebut dan laporan Sisa Hasil Usaha 

memperlihatkan perolehan Sisa Hsil Usaha Koperasi tersebut. Adapun 
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laporan neraca dan laporan Sisa Hasil Usaha Koperasi simpan pinjam 

Makmur Mandiri periode 2017 sampai dengan 2019 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.1 

LAPORAN NERACA 

Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri Cabang Makassr 

Tahun 2017-2018 

 

Keterangan 2017 2018 2019 

Aktiva    

Aktiva Lancar    

Kas 83.286.500 138.859.400 115.300.100 

Bank 873.608.600 1.268.961.810 2.247.542.084 

Pinjaman Anggota/Calon 

Anggota 

   

Pinjaman Anggota 1.118.997.500 9.683.959.000 11.063.479.000 

Pinjaman Calon Anggota 5.646.747.000 2.401.504.500 228.415.000 

Pinjaman Simpanan Pokok 

anggota 

- - 1.000.000 

Pinjaman 

Sementara/Kasbon Anggota 

31.300.000 445.960.000 500.000.000 

Pinjaman Sementara/Calon 

Kasbon Anggota 

222.750.000 228.700.000 45.750.000 

Piutang Bunga 27.341.000 92.484.125 231.131.250 

Pinjaman Karyawan 253.931.500 222.929.000 229.683.333 

Pinjaman Kendaraan 

Bermotor 

92.685.000 89.573.428 12.574.925 

Pinjaman Kantor Cabang - - - 
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Lain 

Pinjaman Lain-Lain - - - 

Sewa Dibayar Di muka 1.099.989.000 739.981.200 327.396.637 

Biaya Dibayar di muka 27.500.000 30.000.000 237.777.714 

Biaya Tetap dan Inventaris 680.187.200 936.856.400 1.112.512.900 

Aktiva lain-lain (Materai, 

Persediaan 

Barang/Minuman, PPOB 

dll) 

3.486.000 5.829.000 4.626.000 

Total Aktiva 10.161.809.300 16.285.660.863 16.359.348.934 

Kewajiban    

Kewajiban Jangka Pendek    

Simpanan Sukarela Anggota 

dan Calon Anggota 

745.061.022 1.008.230.500 1.298.225.008 

Simpanan Sukarela 

berjangka 

- - - 

Simpanan Sukarela 

Berencana (SBP & SHT) 

- 11.475.520 105.951.195 

Simpanan Sukarela 

Karyawan 

2.341.809 19.632.748 41.983.811 

Hutang Kendaraan - - - 

Hutang Bansos - - - 

Dana Cadangan 3.306.100 20.900.600 12.188.409 

Hutang Bank - - - 

Hutang Pajak - - - 

Hutang Lain-lain - - - 

Total Kewajiban 433.749.388 1.060.239.368 1.458.348.423 

Modal Sendiri    

Simpanan Pokok 3005.000.000 3.232.000.000 3.997.000.000 

Simpanan Wajib 16.340.000 301.480.000 328.975.000 

Simpanan Wajib Khusus 11.334.487.806 11.616.871.182 10.649.019.355 
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Cadangan SHU Tahun Lalu - - - 

SHU Tahun Berjalan (2.244.727.436) 75.070.311 (73.993.834) 

Jumlah Modal Sendiri 9.411.100.370 15.225421.493 14.901.000.521 

Total passiva 9.844.849.758 16.285.660.861 16.359.348.943 

 

 

 

Tabel 4.2 

LAPORAN SISA HASIL USAHA (SHU) 

Koperasi Simpan Pinjam Makmur Mandiri Cabang Makassar 

Periode 2017-2019 

 

KETERANGN 2017 2018 2019 

Pendapatan    

Pendapatan operasional    

Pendapatan bunga pinjaman    

Bunga pinjaman anggota 27.880.750 403.511.625 625.003.625 

Bunga pinjaman calon angota 330.222.000 281.947.750 9.931.250 

Bunga pinjaman simpanan 

pokok 

0 0 0 

Bunga pinjaman karyawan 6.382.500 6.525.000 5.653.600 

Bunga simpanan kantor cabang 

lain 

0 0 0 

Pendapatan administrasi 

pinjaman 

   

Adm. Pinjaman anggota 28.300.000 133.387.500 156.864.500 

Adm. Pinjaman calon anggota 103.720.000 23.535.000 90.000 

Adm. Kasbon anggota 4.177.800 62.611.700 91.832.400 

Adm. Kasbon calon anggota 45.344.250 32.171.250 682.500 

Adm. Pinjaman & kasbon 

karyawan  

1.046.000 616.000 384.000 
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Adminirasi ATM 13.270.000 22.645.000 19.670.000 

Adm. Tabungan  1.020..000 4.510.000 9.620.000 

Adm. Pinjaman kantor cabang 

lain 

600.000 5.460.000 8.100.000 

Pendapatan operasionl 

lainnya 

   

Asuransi jiwa & kemacetan 

pinjaman 

35.035.500 46.237.500 46.140.000 

Asuransi jiwa & kemacetan 

pinjaman calon anggota 

5.892.750 4.083.750 97.500 

Asuransi jiwa kasbon anggota 457.200 7.155.300 10.203.600 

Asuransi jiwa pinjaman 

karyawan 

439.000 150.000 57.000 

Pendapatan penjualan materai 2.163.000 2.374.000 1.706.000 

Denda 0 33.000 0 

Bunga bank 89.699 468.409 1.269.881 

Pendapatan PPOB NISP 0 0 0 

Pendpatan sewa 0 0 0 

Pendaptan fotocopy 0 0 0 

Pendapatan penjualan minuman 0 0 0 

Pendapatan lain-lain 250 0 0 

Total Pendapatan 606.040.699 1.037.432.784 987.305.756 

Beban    

Beban pokok usaha    

Beban bunga simpanan    

Beban jasa simpanan pihak 

ke-3 

202.090.216 254.276.926 201.423.629 

Beban jasa simpanan 

berjangka 

0 0 0 

Beban jasa simpanan calon 

anggota 

2.133.423 3.030.139 241.849 
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Beban jasa simpanan 

berencana 

0 22.763 700.610 

B. jasa simpanan karyawan 0 0 0 

Bunga bank 0 0 0 

B.asuransi jiwa dan 

kemacetan pinjaman 

27.041.250 46.237.500 46.140.000 

B. asuransi jiwa & 

kemacetan kasbon calon 

anggota 

13.887.000 40.083.750 97.500 

B. asuransi jiwa kasbon 

calon anggota 

457.200 7.155.300 10.203.600 

B. Asuransi jiwa karyawan 529.000 150.000 106.000 

B. insentive dari simpanan 0 0 0 

B. insentive anggota baru 3.585.000 1.867.500 785.000 

B. Adm. Pinjaman kantor 

cabang 

32.550.000 3.750.000 6.750.000 

B. Adm. Bank 719.534 1.429.488 1.748.036 

Beban Operasional    

Beban SDM/karywan    

B. gaji pokok Karyawan 147.840.000 160.604.000 164.573.330 

B. transport karyawan 46.400.000 41.960.000 41.340.000 

B. uang makan karyawan 46.400.000 41.960.000 41.340.000 

B. Pulsa 14.500.000 16.100.000 18.300.000 

B. lembur 16.000.000 18.000.000 16.000,000 

B. tunjangan kehadiran 11.560.000 10.490.000 20.655.000 

B. insentif 27.377.325 43.741.895 41.197.731 

B. subsidi & servis Motor 7.200.000 6.600.000 5.100.000 

B. Adm. ATM 5.220.000 8.936.000 8.136.000 

B.dana asuransi manager 0 0 0 

B. dana sosial karyawan 2.525.000 2.325.000 2.300.000 

Honor pengawas 23.100.000 25.200.000 25.200.000 
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B. bonus  karyawan 0 0 12.418.000 

B. BPJS 25.020.233 33.062.662 34.565.079 

Tunjangan simpanan 

berencana 

8.000.000 9.000.000 8.000.000 

B. THR Karyawan 5.900.000 5.902.000 10.480.000 

B. PPH masa 21 0 0 0 

Tunjangan lain-lain + T. 

Sertifikat manager 

1.100.000 3.000.000 4.650.000 

Beban Administrasi 

Umum 

   

B. pajak badan 0 0 0 

B. pajak Reklame 0 0 0 

B. pajak tahunan kendaraan 

operasional 

880.000 960.000 0 

B. rapat 3.671.600 1.500.000 7.100.000 

B. perizinan 0 0 0 

B. management 55.000.000 60.000.000 60.000.000 

B. Pembelian ATK 4.058.000 8.487.600 2.462.500 

B. pembelian kebutuhan 

kantor 

14.301.700 6.717.500 12.511.100 

B. fotocopy 2.326.000 843.750 893.000 

B. percetakan 13.881.000 6.950.500 9.033.500 

B. sewa kantor 36.668.500 40.002.000 0 

B. Peny. Sewa kantor 0 0 38.270.659 

B. Peny. Biaya dibayar di 

muka 

0 0 34.861.105 

B. telepon kantor 203.500 0 0 

B. Speedy, Modem dan TV 

kabel 

10.377.095 12.224.270 11.464.700 

B. listrik, token dan air 9.760.268 12.703.230 11.782.000 

B. Konsumsi 7.380.000 0 0 
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B. tagihan koran 1.000.000 1.200.000 1.200.000 

B. iuran kebersihan & 

keamanan 

624.000 600.000 50.000 

B. iuran parkir dan tol 159.000 0 110.500 

B sewa kendaraan 

operasional 

44.000.000 48.000.000 48.000.000 

B. BBM kendaraan 

operasional 

6.970.000 8.895.000 8. 528.000 

B. servis kendaraan 

operasional 

0 0 0 

B. sumbangan 500.000 0 4.250.000 

B. PPOB (EXO POIN) 0 0 0 

B. entertain 8.600.000 13.750.000 7.200.00 

B. tagihan indosat dan 

matriks 

0 0 0 

B. transportasi rapat U/ 

manager & wakil manager 

5.384.698 23.393.866 9.560.951 

B. transportasi mutasi 

karyawan 

500.000 500.000 2.103.559 

B. perawatan Inventaris 

kantor 

2.802.000 788.000 0 

B. pelatihan & 

pengembangan SDM 

1.700.000 0 0 

B. laain-lain 6.593.400 12.500.475 10.000.000 

Total pengeluaran 908.505.942 1.008.901.114 1.019.891.938 

SHU (302.465.243) 28531.670 (32.586.182) 

B. Analisis Data 

Analisis data yang saya gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

Return on investment dengan membagi antara Sisa Hasil usaha dengan 
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jumlah pemberian kredit atau pinjaman. Dalam koperasi jumlah pemberian 

kredit merupakan investasi. Untuk mengukur jumlah pinjaman anggota saya 

mengunakan analisis Return on Equity dengan membagi antara Sisa Hasil 

Usaha dengan jumlah seluruh simpanan dimana jumlah simpanan akan 

diputar untuk menjadi modal koperasi. Umtk mengukur modal kerja saya 

juga menggunakan analisis Return on Equity dengan membagi antara Sisa 

Hasil Usaha dengan Jumlah modal sendiri dimana komponen modal dalam 

koperasi yaitu simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukrela, dana 

cadangan dan SHU tahun berjalan. 

1. Return on Equity 

Return on Equity adalah rasio profitabilitas untuk mengukur 

profitabilits, dalam hal ini rumus saya membagi antara jumlah Sisa Hasil 

Usaha dengan Jumlah simpanan anggota pada koperasi yang saya teliti. Saya 

menggunkan rasio ini untuk mengetahui kemampuan koperasi untuk 

memperoleh SHU berdasarkan jumlah simpanan anggotanya. 

ROE =
SHU

Total  simpanan  anggota
 x100% 

ROE 2017=
−302.465.24 3

12.403.320.673
 x100% 

=244% 

ROE 2018=
28.531.670

16.195.689.950
 x100% 

=18% 

ROE 2019=
−32.586.182

16.401.154.369
 x100% 

=20% 

 

 

 



56 
 

 
  

Tabel 4.3 

Perhitungan ROE 2017-2019 

Tahun SHU Total Simpanan ROE 

2017 
-302.465.243 12.403.320.673 -224% 

2018 
28.531.670 16.403.320.673 18% 

2019 
-32.586.182 16.401.154.369 -27% 

Sumber : Data diolah 2020 

Dari tabel 4.3 bahwa berdasarkan perhitungan Return on Equity 

dengan membagi Sisa Hasil Usaha menunjukkan bahwa pada tahun 2017 

persetase ROE nya sebesar -224% , nilai ROE pada tahun ini bernilai 

negatif hal ini dikarenakan koperasi mengalami kerugian sebesar 

302.465.243, apabila koperasi mendapakan SHU sebesar itu dengan 

jumlah persentase sebesar 224 koperasi tersebut baik hal mengatur 

simpanan Anggotanya. Pada tahun 2018 persentase ROE sebesar 18% hal 

ini cukup baik karena pada tahun 2018 koperasi berhasil memperoleh 

SHU. Pada tahun 2019 perusahaan kembali mengalami defisit sebesar 

32.586.182 hal ini menyebabkan persentse ROE pada tahun 2019 kembali 

negatif. Berdasarkan analisis ini kopersi tersebut belum mampu mengelola 

jumlah simpanan dari anggota dan calon anggota agar memperoleh Sisa 

Hasil Usaha yang layak. 

2. Return on Investement 

Return on Investemen (ROI) adalah laba atas investasi yang dihitung 

berdasarkan  hasil pembagian dari pendapatan yang dihasilkan dengan 

besarnya modal yang ditanam . beberapa pakar keuangan di indonesia 
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mendefinisikan ROI sebagai uang yang diperoleh atau hilang pada suatu 

investasi. Dalam hal ini, investasi dapat mengacu pada modal, aset serta 

anggaran biaya investasi. Yang perlu dipertihatikan adalah apabila ROI 

bernilai negatif maka investasi tersebu harus dipertimbangkan kembali 

sebab bernilai kerugian, namun apabila ROI bernilai positif artinya 

memberikn keuntungan dalam bisnis anda. Selain dapat memberikan 

informasi tentang profitabilitas bisnis, analisis ROI juga dapat mengukur 

efisiensi penggunaan modal kerja, produksi hingga penjualan dalam 

perusahaan. 

ROI =
SHU

Total  Pemberian  kredit
 x100% 

1. ROI 2017 = 
−302.465.24 3

7.436.411.500
 x 100% = -407% 

2. ROI 2018 = 
28.531.670

13.072.626.428
 x 100% = 22% 

3. ROI 2019 = 
−32.586.182

12.081.062.258
 x 100% = -27% 

 

Tabel 4.4 

Hasil Perhitngan Return of Investasi (ROI) Tahun 2017-2019 

Tahun SHU Total 

Pemberian 

Krdit/Pinjaman 

ROI 

2017 
-302.465.243 10.161.809.300 -401% 

2018 
28.531.670 16.258.660.863 22% 

2019 
-32.586.182 16.359.348.943 -27% 

Sumber : Data diolah 2020 
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Dari tabel 4.4 bahwa ROI pada Koperasi Simpan Pinjam Makmur 

Mandiri cabang Makassar mengalami perubahan setiap tahunya. Pada tahun 

2017 hasil perhitungan ROI nya adalah -401%, hal ini dikarenakan 

perolehan SHU pada tahun 2017 mengalami kerugian yaitu – 302.465.243. 

Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 jumlah biaya yang dikeluarkan 

koperasi simpan pinjam makmur mandiri jauh lebih banyak dari pendapatan 

yang diterimanya.  Pada tahun 2018 persentase ROI menalami peningkatan 

menjadi 22%, pada tahun ini koperasi berhasil mengtur asetnya sehingga 

tidak mengalami kerugian.  Pada tahun 2019 ROI koperasi simpan pinjam 

Makmur Mandiri cabang Makassar kembali mengalami Penurunan yaitu -

27% hal ini juga disebabkan karena koperasi mengalami kerugian sebesar -

32.586.185 sehinga persantase ROI nya menurun dan mengalami negatif. 

3. Return of Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari investasi pemegang 

saham di perusahaan tersebut, dengan kata lain ROE ini menunjukkan 

seberapa banyak keuntunagan yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dari 

setiap rupiah yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. ROE biasnya 

dinyatakan dalam persentase (%). 

ROE = 
SHU

Modal
 x 100% 

1. ROE 2017 = 
−302.465.243

9.411.103.370
 x 100% = -321% 

2. ROE 2018 = 
28.531.670

15.225.421.493
 x 100% = 19% 
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3. ROE 2019 = 
−32.586.182

14.901.000.531
 x 100% = -22% 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Return of Equity(ROE) 

Tahun SHU Modal ROE 

2017 
-302.465.243 9.411.103.370 -321% 

2018 
28.531.670 15.225.421.493 19% 

2019 
-32.586.182 14.901.000.531 -22% 

Sumber : Data diolah 2020 

Dilihat dari tabel 4.5 bahwa Return of Equity (ROE) pada koperasi simpan 

pinjam Makmur Mandiri cabang Makassar dalam tiga tahun selalu mengalami 

perubahan. Pada tahun 2017 prsentase ROE berada pada angka -321% hal 

dikarenakan pada tahun 2017 koperasi mengalami kerugian sebesar -302.465.243, 

hal ini dikeranakan jumlah biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendaptan. 

Pada tahun 2018 persentase ROE mengalami peningkatan menjadi 19%, pada 

tahun ini koperasi memperoleh SHU sebesar 28. 531.670 sehinga persentase 

bernilai positif. Pada tahun 2019 persentase ROE kembali mengalami penurunan 

yaitu -22%. Pada tahun ini persentase kembali bernilai negatif, hal ini karena SHU 

pada tahun ini juga bernilai negatif yaitu – 32.586.182 namun kerugian pada tahun 

2019 tidak sebesar pada tahun 2017.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penlitian dan pembahasan mengenai Analisis Fakor-

Faktor yang Berpengaruh terhadap Perolehan Laba pada Koperasi Simpan 

Pinjam Makmur Mandiri cabang Makassar, maka pada bagian akhir penulis 

menarik kesimpulanbahwa: 

1. Berdasarkan hasil Return on Equity (ROE) dengan hasil pembagian Sisa 

Hasil Usaha dengan jumlah simpanan anggota pada koperasi tersebut dalam 

koperasi tersebut belum mampu mengelola jumlah simpanan anggota agar 

mendapatkan SHU yang baik. 

2. Berdasarkan hasil Return on Investmen (ROI) dalam koperasi tersebut juga 

belum mampu mengatasi anggota yang tidak mengembalikan pinjaman 

sehinga koperasi mengalami defisit pada tahun 2017 dan 2019 

3. Berdasarkan perhitungan ROE dengan pendekaan membagi Sisa hasil usaha 

dengan Jumlah modal sendiri koperasi menunjukan hasil yang belum 

memuaskn sehingga koperasi mengalami defisit pada tahun 2017 dan 2019. 

5.2 Saran 

Dikarenakan koperasi pada tahun 2017 dan 2019 mengalami defisit maka 

saya sebagai penulis ingin memberikan saran yang semoga dapat bermanfat bagi 

lembaga atau penelitian selanjutnya 
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1. Koperasi tersebut perlu memaksimalkn simpanan anggota agar dapat diolah 

dan dapat memberikan SHU yang layak.SHU yang layak juga akan diterima 

oleh anggota sehingga anggota tetap ingin bertahan menjadi anggota koperasi 

2. Kopersi tersebut perlu meningkatkan keamanan agar anggota menerima 

pinjaman tetap mengembalikan dana yang telah dipinjam tepat pada waktu 

yang disepakati sehingga koperasi tidak mengalami kerugian. 

3. Koperasi perlu mengatur penggunaan modal agar tidak lebih besar dari total 

pendapatan koperasi. Sebisa mungkin menggunakan modal yang minim 

namun dapat memaksimalkan Sisa Hasil Usaha. 
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